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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti memiliki suatu permasalahan yang sedang
dihadapi dalam kehidupannya.Masalah yang dihadapi individu sangat
beragam, mengenai permasalahan keluarga, kesulitan ekonomi, pekerjaan,
hingga permasalahan yang kecil. Setiap jenjang perkembangan seseorang
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, tua hingga akan menghadapi kematian,
setiap orang pasti memiliki suatu permasalahan dalam kehidupanya. Sebuah
perkembangan tidak berakhir dengan tercapainya kematangan fisik.
Sebaliknya, perkembangan merupakan proses yang berkesinambungan dari
bayi setelah lahir hingga tua. Perubahan-perubahan badaniah yang terjadi
sepanjang hidup mempengaruhi sikap, proses kognitif, dan setiap perilaku
individu.Hal ini berbanding lurus bahwasanya sebuah permasalahan yang
harus diatasi juga mengalami perubahan dari waktu ke waktu sepanjang
rentang kehidupan.

Secara psikologis, manusia memang sangat sulit dipisahkan dengan
agama. Manusia terkadang merasa membutuhkan kehadiran Tuhan dalam
setiap langkah kehidupannya, pada waktu manusia terhimpit dalam berbagai
permasalahan manusia akan senatiasa meminta bantuan Tuhan dalam untaian
doanya. Kebutuhan dasar spiritual (spiritual needs) ini jika terpenuhi akan

memunculkan perasaan aman, damai dan tenteram, serta membebaskan



manusia dari perasaan cemas, hampa dan takut.*Kebutuhan tersebut membuat
individu mengarah pada jalan spiritual untuk menetralisir permasalahan
kehidupan yang sedang dihadapinya.

Islam adalah salah satu agama samawi yang diturunkan kemuka bumi
ini melalui nabi Muhammad SAW. Pokok-pokok ajaran yang dibawa oleh
malaikat Jibril yang dijelaskan kepada nabi Muhammad SAW ditengah-
tengah para sahabat Nabi, dapat disimpulkan menjadi tiga ajaran pokok,
yaitu: iman, islam dan ihsan. Dari beberapa ajaranya, masing-masing
memiliki aliran-aliran yang lahir dari ijtihad para ulama, seperti halnya ilmu
tasawuf.llmu tasawuf adalah ilmu yang membersihkan hati dari sifat yang
menyamai binatang dan melepaskan akhlak yang fitri, menekankan sifat
basyariah (kemanusiaan), menjauhi hawa nafsu, memberikan tempat bagi
sifat-sifat kerohanian dan mengikuti syariat Rasulullah SAW.?

Kehidupan yang bertumpu dalam rasionalitas dan materialistis
membuat manusia semakin mengalami kekeringan batiniah dan merindukan
hal hal yang bersifat religius.llmu pengetahuan dan teknologi menyuguhkan
kenikmatan lahiriah, namun batin manusia selalu gelisah dan gersang.Setelah
manusia berhasil memenuhi kebutuhan ekonomi dan ambisi duniawinya,
rasionalisme justru mulai digugat, saat itulah kehidupan sufistik menawarkan
kesejukan yang bersifat batiniah yang mereka cari.

Apalagi sekarang ini sudah memasuki era modern yang serba praktis

dan rasional, tentu akan mendorong pada perubahan sikap keagamaan pada

! Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
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diri seseorang. Keinginan untuk cepat sukses ingin menjadi orang kaya dan
mencapai derajat yang tinggi di masyarakat, bahkan disisi Allah
sekalipun.Hal ini merupakan fenomena yang biasa ditemukan dalam
masyarakat modern saat ini. Kemampuan akal untuk mencerna tiap hadis dan
ayat al-Qur’an yang seharusnya membuat setiap orang mampu termotivasi
namun saat ini malah menjadi senjata guna mengotak-atik makna ibadah,
amal, pahala, dan yang menyangkut tentang sifat Rohman dan Rohim-Nya
Allah SWT.Beberapa orang lebih memilih jalan keagamaan untuk mengatasi
masalahnya, orang-orang yang beragama menjalankan perintah-perintah atau
beribadah menurut agama yang diyakininya.Secara psikologis, manusia
memang sangat sulit dipisahkan dengan agama. Dalam hal ini, gaya atau pola
hidup seseorang didasarkan menurut agama yang dipeganginya. Karena
agama menyangkut nilai baik dan buruk, maka dalam segala aktifitas
seseorang sesungguhnya berada dalam kerangka nilai-nilai keagamaan itu.
Manusia selalu membutuhkan kehadiran Tuhan dalam setiap langkah
kehidupannya, dalam suatu penyelesaian masalahpun manusia akan senatiasa
meminta bantuan Tuhan dalam untaian doanya.

Suatu ajaran keagamaan atau spiritual dan perilaku-perilaku beragama
diajarkan dalam sebuah lembaga-lembaga yang bertujuan untuk menguatkan
keagamaan dan membentuk emosi individu yang stabil.Dewasa ini, suatu
ajaran ketenangan batin yang menjadi faktor utama penyelesaian masalah
secara positif diajarkan pada suatu tarekat-tarekat tertentu.Tarekat memiliki

pengaruh sangat besar dalam berbagai bidang kehidupan, baik sosial,



ekonomi, budaya maupun pendidikan yang banyak tergambar dalam
dinamika dunia pesantren.’Salah satu tujuan seseorang mengikuti sebuah
tarekat adalah mencapai ketenangan batin. Dalam suatu ajaran tarekat seorang
murid diwajibkan untuk mengamalkan suatu amalan yang telah diberikan
oleh sang guru (mursyid). Latihan-latihan tentang ilmu ketasawufan ini harus
dikerjakan seorang murid untuk mencapai suatu ketenangan jiwa dan
membuka jalan untuk mencapai jalan Tuhan.llmu mengenai sabar, tawakal,
ikhlas, ridha dan menerima semua kehendak Tuhan merupakan hal yang
mendasar dalam tarekat.Sehingga murid dituntut agar senantiasa mampu
menyelesaikan berbagai masalahnya dengan kondisi psikologis yang
positif.Meskipun tidak semua individu mampu menghadapi permasalahannya
dengan aplikasi perilaku positif, hal tersebut tergantung dengan kemampuan
individu dalam mengatasi masalahnya.

Masyarakat yang telah mengikuti tarekat, diharapkan untuk bisa
mengamalkan dengan baik, dan diharapkan bisa menjadi panutan bagi
masyarakat lain. Namun realitasnya tidak semua pengiut tarekat bisa secara
tiba tiba atau secara langsung menjadi seorang panutan yang diharapkan.
Tingkat pemahaman seseorang tentang tasawuf sangat mempengaruhi
kualitas seseorang dalam bertarekat, akan tetapi hal itu tidak bisa dipungkiri
bahwasanya mereka harus mengikuti ajaran tarekat secara terus menerus dan
berkesinambungan agar mereka dapat menyampaikan pesan moral dari

pengalamanya sebagai pengikut tarekat berdasarkan realitas tersebut menarik

¥ M. Saifuddin Zuhri, Tarekat Syadziliyah Dalam Perspektif Perilaku Perubahan Sosial,
(Yogyakarta: Teras 2011), h.4



untuk mengetahui lebih dalam mengenai relevansi pemahaman ajaran-ajaran
tarekat dengan kehidupan sehari-hari.Tarekat tidak hanya merupakan sebuah
organisasi keagamaan degan ajaran-ajaran tertentu yang diberikan oleh
Mursyid (guru tarekat) kepada pengamal (murid) saja.Mereka yang ikut
tarekat ternyata juga mengalami perubahan.Perubahan tersebut mencakup
perubahan individual dan sosial.Dalam konteks perspektif perubahan sosial
ini, tarekat menjadi sebuah fenomena yang menarik karena adanya pengaruh
yang tidak hanya berkaitan dengan aspek ajaran-ajaran ritual keberagaman
semata, tetapi juga mencakup aspek sosial.

Ada banyak tarekat yang tumbuh dan berkembang di Indonesia, salah
satunya yang banyak berkembang di Jawa Timur dan Jawa Tengah ialah
Tarekat Syadziliyah. Di Jawa Timur terdapat sebuah pondok yang
mengembangkan Tarekat Syadziliyah yaitu Pondok Pesulukan Tarekat Agung
(PETA) Tulungagung. Pondok ini didirikan oleh K.H Muhammad Mustagiem
bin Husain pada 1930,* sebagai tempat untuk menampung murid-murid
tarekat yang sedang menjalani suluk. Pondok tarekat ini kemudian
berkembang sangat pesat dan memiliki ribuan murid yang tersebar di
berbagai provinsi di Indonesia.

Tarekat Syadziliyah dinisbatkan kepada Abu Hasan al Syadzili
sebagai pendirinya. Beliau merupakan tokoh sufi yang menempuh jalur
tasawuf sejalur dengan Imam al-Ghazali, yakni pelaksanaan tasawufnya

berpegang teguh terhadap syariat yang berlandaskan al-Qur’an dan al-

* Purnawan Buchori, Perjalanan Sang Pendekar, (Tulungagung: Pondok PETA, 2016), h. 37



Sunnah, juga mengarah pada asketisme, pelurusan dan penyucian jiwa
(Tazgiyatul an-nafs) dan pembinaan moral (akhlaq). Tarekat ini kebanyakan
dinilai oleh masyarakat bersifat moderat dan menawarkan konsep zuhud yang
lebih moderat.

Abu Hasan al Syadzili tidak mengajarkan terhadap murid-muridnya
untuk meninggalkan dunia akan tetapi mereka tidak harus hidup menyendiri
dan bahkan beliau menganjurkan untuk merealisasikan ajaran tarekat dalam
masyarakat di tengah-tengah kesibukan mereka. Bertarekat itu tidak harus
menghalang-halangi upaya modernisasi.Tarekat ini banyak digemari oleh
kalangan orang yang berduit dan berdasi, mereka yang merasa pas dengan
aliran yang diikutinya kemudian tertarik dengan sendirinya sehingga menjadi
pengikut tarekat Syadziliyah.

Akan tetapi Abu Hasan al Syadzili mengajarkan terhadap pengikutnya
untuk menggunakan apa yang telah diberikan nikmat oleh Allah secukupnya
untuk disyukuri baik dalam hal pakaian, kendaraan, yang layak untuk
digunakan dalam kehidupan sesederhana mungkin. Hal yang demikian
tersebut akan menumbuhkan rasa syukur terhadap Allah SWT dan akan
mengenal rahmat sang llahi. Meninggalkan Dunia yang berlebihan akan
menimbulkan hilangnya rasa syukur dan juga terlalu berlebihan terhadap
keduniawian akan mengarah kepada kedzaliman yang menyebabkan
tumpulnya hati. Beliau mencoba menjembatani kekeringan spiritualis yang
dialami oleh orang-orang, yang hanya sibuk dengan urusan duniawi nya saja.

Beliau menawarkan tasawuf yang ideal dalam artian di samping melakukan



proses mendekatkan diri kepada Allah SWT tetapi juga harus melakukan
aktifitas dalam realitas sosial.

Dalam tarekat syadziliyah selalu ditekankan tentang kebersihan,
kerapian, keteraturan, dan ketenangan.Sebaliknya dalam tarekat ini tidak
dianjurkan menjadi peminta-minta, hidup semaunya, dan suka mengeluh.Oleh
karena itu tarekat syadziliyah dikenal sebagai tarekat yang selalu
mengajarkan jalan syukur.Ajaran tasawuf yang diajarkan dalam pondok
PETA sesuai dengan karakteristik tasawuf yang dimiliki Abu Hasan al
Syadzili.Ketenangan dan keteraturan hidup diajarkan oleh guru
(mursyid)kepada murid tarekat.Sehingga murid diharapkan dapat menjalani
kehidupan dengan penuh keteraturan dan mencapai ketenangan.”

B. ldentifikasi Dan Batasan Masalah

Penelitian yang diberi judul Tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
pendidikan dan ekonomi (studi kasus pengikut tarekat Syadziliyah di
kabupaten Blitar) ini bermula dari keinginan peneliti untuk memperoleh
jawaban tentang tarekat Syadziliyah sebagai organisasi dalam
memberdayakan para murid tarekat dalam hal pendidikan, ekonomi dan
sosial.

Banyaknya para murid tarekat Syadziliyah (kuantitas) serta
beragamya latar belakang para murid tarekat Syadziliyah di kabupaten Blitar

ini akan membawa penelitian ini ke banyak hal atau melebar kemana-mana.

% purnawan Buchori, Managib Sang Quthub Agung, (Tulungagung: Pondok PETA, 2007), h. 80



Untuk menghindari hal tersebut, maka kami akan memfokuskan penelitian ini

tentang tiga hal, yaitu

1. Peranan tarekat Syadziliyah dalam konteks organisasi dan ibadah di
kabupaten Blitar

2. Peranan tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan para pengikutnya
dalam pendidikan danekonomi di kabupaten Blitar

3. Mengetahui hambatan dan solusi tarekat Syadziliyah dalam
meberdayakan pengikutnya dalam bidang pendidikan dan ekonomi di
kabupaten Blitar

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
pendidikanpara pengikutnya di Kabupaten Blitar?

2. Bagaimana peranan tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
ekonomipara pengikutnya di Kabupaten Blitar?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui peranan tarekat Syadziliyah dalam konteks organisasi dan
ibadah di kabupaten Blitar
2. Mengetahui peranan tarekat Syadziliyah sebagai organisasi dalam
memberdayakan para pengikutya dalam bidang pendidikan

danekonomidi kabupaten Blitar



3. Mengetahui hambatan dan solusi tarekat Syadziliyah dalam
memberdayakan pengikutnya dalam bidang pendidikan dan ekonomi di
kabupaten Blitar

E. Kegunaan Penelitian

Terkait dengan kegunaan dan penelitian ini dapat diklasifikasi
menjadi dua hal:

1. Kegunaan secara teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

khazanah keimuan intelektual muslim.

2. Kegunaan secara praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
seluruh umat islam khususnya pengikut ajaran tarekat Syadziliyah agar

menjadi lebih baik lagi.

F. Penelitian Terdahulu

Sejauh ini, peneliti belum menemukan adanya penelitian sebelumnya
yang berkaitan langsung dengan Tarekat Syadziliyah Dalam Pemberdayaan
Pendidikan Dan Ekonomi (Studi Kasus Tarekat Syadziliyah Di Kabupaten
Blitar). Namun, peneliti mendapatkan tesis yang meneliti tentang tarekat

Syadziliyah yang berjudul:
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1. Ajaran Dan Dampak Spiritualitas Tarekat Syadziliyah Bagi Para
Pengikut Tarekat Di Pondok PETA Kauman Tulungagung. Tesis dari

UIN Malang oleh M. Sukron tahun 2011.

Dari hasil penelitian atau tesis tersbut menunjukkan bahwa
ajaran tarekat Syadziliyah di Pondok PETA Tulungagung meliputi
istighfar, shalawat Nabi saw, dzikir ism dzat, wasilah atau tawasul,
rabhithah, wirid, hizib, adab murid dan suluk. Adapun ritual-ritual yang
terdapat pada kemursyidan tarekat Syadziliyah di Pondok PETA
Tulungagung adalah bai‘at atau talgin dzikir, khushusiyah, haul dan
manaqib. Dampak spiritual tarekat Syadzhiliyah menjadikan para
pengikutnya lebih sabar, baik dalam menjalankan perintah dan
menjauhi larangan Allah swt, maupun sabar dalam menghadapi
musibah/ ujian yang datang dari Allah swt.Selanjutnya dengan
bertarekat dapat melahirkan ketenangan, kedamaian, karena memiliki
kontrol diri yang lebih baik, sehingga dapat menjalani hidup lebih
ringan.Tarekat juga dapat menumbuhkan semangat dalam bekerja (etos
kerja).Karena para pengikutnya memiliki kedisiplinan kerja yang tinggi,
kerja keras, bisa menerima kenyataan yang terjadi di lapangan Kerja,
sebagaimanaadanya rejeki bukan sesuatu yang bisa diprediksi dan
dipastikan.Semua bisa berjalan karena memiliki dasar pemikiran yang
mantap yang dicapai melalui olah tarekat yang istiqgomah.Dampak
spiritual tarekat lainnya adalah menumbuhkan akhlak yang

terpuji.Orang yang bertarekat senantiasa menjaga dan memelihara
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dirinya dari perbuatan yang tercela.penganut tarekat berkeyakinan
bahwa ajaran tarekat merupakan tuntunan moral dan kebatinan yang
dapat menolak segala macam pikiran dan tindakan yang bertentangan
dengan agama, Yyang menjadikan seseorang berakhlak yang
terpuji.Sedangkan dampak spiritual tarekat yang terakhir adalah

membuat orang merasa lebih dekat kepada Allah.

2. Perjalanan Sang Pendekar: Managib Syekh Mustagim bin Husain (1901
— 1970) Pendiri Pondok PETA, Tulungagung hasil dari penelitian

ustadz Purnawan Buchori yang diterbitkan Pondok PETA Tulungagung

Dalam buku ini menekankan awal mula tarekat Syadziliyah di
pondok PETA Tulungagung hingga turun sampai beberapa generasi dan
terdapat didalamnya perjalanan pendiri pondok PETA Syekh Mustagim
bin Husain. Dan terdapat pula kisah kisah nyata kaitanya dengan
perjalanan suluk dari murid-murid tarekat Syadziliyah sampai mereka

wushul kepada Allah SWT.®

3. Konsepsi tasawuf Abu Hasan al Syadzili dan relevansinya dengan
masyarakat zamanya (perspektif historis). Desertasi dari IAIN Sunan

Ampel oleh Saifulloh tahun 2010

Dalam hasil penelitan tersebut menjelaskan bahwasanya
mengamalkan tasawuf itu tidak berarti melarikan diri dari realitas

kehidupan dunia dengan segala yang ada di dalamnya, akan tetapi

® Purnawan Buchori, Perjalanan Sang Pendekar, (Tulungagung: Pondok PETA, 2016), h. 17
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tasawuf adalah dengan tujuan yang murni yaitu untuk mensucikan diri,

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

4. Pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan keberhasilan usaha
ekonomi rakyat. Dari Jurnal El Ijtima’ vol. 8 No. 1 Januari — Juni 2007
karya dari Chamdan Purnama diterbitkan oleh Lembaga Pengabdian

Kepada Masyarakat.

Dalam jurnal tersebut menyatakan bahwasanya pemberdayaan
baik dalam bentuk pendidikan dan pelatihan, kemitraan usaha, subsidi
dan peraturan peraturan pemerintah yang berpihak kepada usaha kecil
akandapat meningkatkan kinerja usaha kecil yang tercermin dalam
kemampuan usaha yang pada giliranya dapat meningkatkan

keberhasilan usaha.’

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian tentang Tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
pendidikan dan ekonomi para pengikutnya (studi kasus tarekat
Syadziliyah di kabupaten Blitar) ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yakni sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

’Chamdan Purnama, Pemberdayaan Sebagai upaya Meningkatkan Keberhasilan Usaha Ekonomi
Rakyat, (Surabaya: LPKM IAIN Sunan Ampel, 2007)), h. 18
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perilaku yang dapat diamati.®> Menurut Creswell penelitian kualitatif

dibagi menjadi lima, yaitu:®

a)

b)

d)

Ethnography yaitu salah satu strategi penelitian kualitatif yang di
dalamnya peneliti menyelidiki suatu kelompok kebudayaan di
lingkungan yang alamiah dalam periode waktu yang cukup lama
dalam pengumpulan data utama, data observasi dan data
wawancara.

Grounded Theory vyaitu dimana seorang peneliti menarik
generalisasi (apa yang diamati secara induktif), teori yang abstrak
tentang proses, tindakan atau interaksi berdasarkan pandangan dari
partisipan yang diteliti.

Case Studies yaitu peneliti menyelidiki secara cermat suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu.
Phenomenological yaitu dimana seorang peneliti mengumpulkan
data dengan observasi partisipan untuk mengetahui fenomena
esensial partisipan dalam pengalaman hidupnya.

Narrative yaitu dimana seorang peneliti melakukan studi terhadap
seorang individu atau lebih untuk memperoleh data tentang sejarah

perjalanan dalam hidupnya.

Adapun jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan pendekatan studi kasus (case study), yaitu dimana

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4
% John W. Creswell, Research Design, (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 20
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peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program,
kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang.® Adapun

karakteristik dari penelitian kualitatif yaitu:'*

a) Dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawanya adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah
instrumen kunci.

b) Lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berupa kata atau
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

c) Lebih menekankan pada proses daripada produk atau outcome.

d) Melakukan analisis data secara induktif

e) Lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
pendidikan dan ekonomi para pengikutnya (studi kasus tarekat
Syadziliyah di kabupaten Blitar) adalah di kabupaten Blitar. Adapun
kecamatan yang ada di kabupaten Blitar meliputi kecamatan Garum,
kecamatan WIingi, Wonotirto, kecamatan Bakung, kecamatan
Kademangan, kecamatan Kanigoro, kecamatan Sutojayan, kecamatan
Panggungrejo, kecamatan Binangun, kecamatan Wates, kecamatan

Selopuro, kecamatan Selorejo, kecamatan Doko, kecamatan

°Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15-16
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Kesamben, kecamatan Gandusari, kecamatan Talun, kecamatan
Nglegok, kecamatan Sanan Kulon, kecamatan Udanawu, kecamatan

Wonodadi.

3. Sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif berupa hasil dari
wawancara peneliti dengan narasumber.Selain itu ada juga data
tambahan berupa data observasi dan beberapa dokumen yang diperoleh

dari tempat penelitian. Sedangkan sumber data penelitiannya adalah:

a) Sumber Primer, sumber utama penelitian yang berkaitan dengan
tarekat peneliti ambil dari buku Managib Sang Quthub Agung dan
Perjalanan Sang Pendekar karangan Purnawan Buchori terbitan
pondok PETA Tulungagung serta peneliti mengambil dari
wawancara dari beberapa murid tarekat yang sudah senior. Dan
untuk pemberdayaan pendidikan peneliti mengambil dari hasil
wawancara dengan pengasuh pengajian kitab Hikam di beberapa
tempat serta beberapa imam khususiyah. Adapun untuk
pemberdayaan ekonomi peneliti mengambil dari hasil wawancara
dengan pengurus tarekat Syadziliyah di kabupaten Blitar, ketua
kelompok, dan beberapa dokumen dari tarekat Syadziliyah yang

berhubungan dengan pemberdayaan ekonomi para pengikutnya.
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Sumber Sekunder adalah sumber pendukung penelitian, antara lain
dari data dan dokumen yang terdapat di organisasi dibawah naungan

tarekat Syadziliyah di bawah naungan pondok PETA Tulungagung.
4. Prosedur pengumpulan data

Agar peneliti bisa mendapatkan data yang lebih valid dan akurat,
maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik-teknik
pengumpuan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif,

yaitu:

a) Wawancara

Wawancara adalah suatu dialog (tanya jawab) secara tatap
muka (face to face) antara si penanya (pewawancara) dengan si
penjawab (responden) dengan menggunakan panduan wawancara
dalam memperoleh keterangan atau informasi untuk tujuan
penelitian.*? Pada tahap ini, peneliti hadir langsung ke tempat
orang yang akan diwawancarai dan mengajukan beberapa
pertanyaan yang berkenaan dengan fokus penelitian ini dengan
menggunakan instrumen wawancara yang sudah dipersiapkan
sebelumnya dan mencatatat jawaban-jawaban dari pertanyaan
penanya. Dengan wawancara ini peneliti bisa mengumpulkan data
yang diinginkan dan dibutuhkan.Dalam melakukan wawancara

dibutuhkan keterampilan yang memadai agar informasi dapat

12 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 2005), h. 193-194
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diperoleh secara menyeluruh.Dalam penelitian ini, penulis ingin
hasil wawancaranya tidak ada yang tertinggal dan catatanya lebih
cepat.

Adapun langkah-langkah dari wawancara adalah:*®
1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan
2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan

pembicaraan
3) Mengawali atau membuka alur wawancara
4) Melangsungkan alur wawancara
5) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh
b) Observasi

Yang dimaksud observasi adalah metode atau cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai  tingkah laku dengan melihat individu atau
kelompok.Penggunaan obsevasi ini mampu mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari sisi motif, kepercayaan, perhatian
perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya.'’Dan pengamatan
juga memungkinkan peneliti bisa melihat keadaan sesungguhnya

dari sumber data atau responden.Pada tahap observasi ini, peneliti

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 320
4 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 175
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hadir langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati hal-hal yang
terjadi di lapangan dan mencatat atau mendokumentasikan
kejadian-kejadian penting untuk penelitian ini, dan melalui
observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut.’
c) Dokumentasi

Dalam penelitian ini  juga menggunakan metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya.’®Dokumentasi ini digunakan oleh peneliti ketika
dokumen-dokumen tersebut bisa  membantu peneliti
mengumpulkan data hasil wawancara dan observasi agar data-data

tersebut lebih akurat.

5. Analisis Data

Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini digunakan

pendekatan kualitatif model Miles dan Hubermas yaitu:*’
a) Data Reduction

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan

perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi

1>3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 309

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), h. 206

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 334 - 343
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data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangusng, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka penelitian, permasalahn studi
dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Mereduksi
data dengan cara seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian data

singkat dan menggolongkan dalam pola yang lebih luas.

b) Data Display

Dalam penelitian kualitatif ~ penyajian data dilakukan
dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif, selain itu juga dapat menggunakan grafik

ataupun matrik.

c) Conclusion Drawing/ Verification

Analisis data yang terakhir yaitu dengan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung bukti-
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
6. Validitas Data
Teknik validitas data terdapat enam teknik yaitu:®
a) Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
nara sumber akan terbentuk sebuah hubungan yang baik, semakin
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk sebuah
hubungan baik maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian
dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang
dipelajari.Dalam perpanjangan pengamatan ini difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang
diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
berubah atau tidak.Apabila setelah dicek kembali ke lapangan data
sudah benar berarti kredibel maka waktu perpanjangan pengamatan

dapat diakhiri.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 366 - 372
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b) Peningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis. Dan dengan melakukan peningkatan
ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak, dengan
begitu peneliti dapat mempunyai deskripsi data yang akurat dan

sistematis tentang apa yang diamati.

c) Triangulasi

Dalam pengujian kredibillitas data triangulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi

waktu.

d) Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan
analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila
tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan,

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.Tetapi bila
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peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan

data yang ditemukan maka peneliti bisa merubah temuanya.

e) Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah
adanya pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti.Sebagai contoh data hasil wawancara perlu didukung
dengan adanya rekaman wawancara atau alat rekam suara, karena
hal tersebut sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data

yang telah ditemukan peneliti.

f) Mengadakan Member Check

Member Check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti dari sumber data, tujuanya adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diperoleh dari sumber data. Apabila data yang ditemukan
disepakati olen sumber data maka datanya valid dan datanya

semakin kredibel.

7. Langkah-Langkah Penelitian

Tahapan penelitian merupakan suatu langkah-langkah dalam

penelitian yang akan dilakukan peneliti, dimulai dengan mencari data
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di lapangan sampai dengan upaya penelitian untuk menganalisa data

yang diperoleh. Untuk itu dilakukan beberapa tahapan berikut:*®
a) Tahap Pra Lapangan

Yang dimaksud dengan tahap pra lapangan adalah sebuah
tahapan persiapan dan membuat desain penelitian sehingga dalam
tahapan ini menghasilkan suatu rencana kerja yang matang. Hal-hal
yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengadakan penjajakan

lapangan, kemudian peneliti berusaha untuk:

1) Menyusun rancangan penelitian

2) Memilih lapangan penelitian

3) Mengurus perizinan

4) Menjajaki dan menilai lapangan

5) Memilih dan memanfaatkan informan
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
7) Persoalan etika penelitian

b) Tahap Pekerjaan Lapangan

Yang dimaksud dengan tahap pekerjaan lapangan adalah
penelitian terfokus dalam pencarian data di lapangan dalam
menggali data secara eksplorasi yakni pencarian data yang bersifat
meluas dan menyeluruh, sehingga peneliti dapat mengikuti

kegiatan-kegiatan yang diteliti secara langsung.

9" Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 331
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Uraian tentang tahapan pekerjaan lapangan dibagi atas tiga

bagian yaitu:

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri

2) Memperhatikan penampilan (menyesuaikan dengan kebiasaan,
adat, tatacara dan kultur penelitian

3) Membina hubungan antara subjek dengan peneliti di lapangan

4) Memperhatikan dan memperhitungkan jumlah waktu agar
lebih efisien

c) Memasuki lapangan

Pada saat memasuki lapangan hal-hal yang harus

diperhatikan oleh peneliti diantaranya adalah:

1) Keakraban hubungan

2) Mempelajari bahasa atau simbol-simbol yang digunakan oleh
orang yang menjadi subjek penelitian

3) Seorang peneliti harus terlibat langsung dengan kegiatan-
kegiatan subjek penelitian

d) Tahap analisis data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari
lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas,

kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan makana dari
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apa yang telah diperoleh dari yang diteliti. Untuk selajutnya, hasil

penelitian dilaporkan dan disusun secara sistematis.

H. Sistematika Pembahasan

Bab I. Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri delapan dari beberapa sub bab
yaitu: Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Landasan Teoritik,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab I1. Pada bab ini berisi kerangka teoritik yang terdiri dari lima sub bab
yaitu sejarah berdirinya tarekat Syadziliyah, perkembangan tarekat
Syadziliyah, peranan tarekat Syadziliyah, Pemberdayaan pendidikan dan
pemberdayaan ekonomi.

Bab I1I. Pada bab ini berisi tentang tarekat Syadziliyah di pondok PETA
Tulungagung yang terdiri dari empat sub bab yaitu sejarah berdirinya pondok
PETA Tulungagung, rantai silsilah tarekat Syadziliyah di pondok PETA
Tulungagung, amalan dan ajaran tarekat Syadziliyah di pondok PETA
Tulungagung dan biografi pendiri dan mursyid tarekat Syadziliyah di ponok
PETA Tulungagung

Bab IV. Pada bab ini berisi tentang penyajian data dan analisis datayang
terdiri dari dua sub bab yaitu Tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
pendidikan para pengikutnya dan Tarekat Syadziliyah dalam pemberdayaan
ekonomi para pengikutnya.

Bab V. Pada bab ini berisi penutup yang berisi dua sub bab yaitu simpulan

dan saran.



